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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah buku “Dialektika Pendidikan Islam dalam Sisdiknas:
Praksis Integrasi Keilmuan dalam Pembelajaran” yang dihasilkan dari seminar
Nasional yang dilaksanakan oleh Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Mataram dapat terwujud sebagaimana yang ada di tangan pembaca saat ini.
Buku ini merupakan salah satu bentuk respon masyarakat akademik terhadap :
rancangan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional yang di usulkan oleh
pemeriniah kepada DPR RI di awal tahun 2022. Sebagai komunitas akademik
perlu  memberikan pandangan-pandangan yang konstruktif untuk
pembangunan Pendidikan bangsa di waktu yang akan datang.

Dari respon akademik terhadap RUU Sisdiknas tersebut muncul dalam
bentuk artikel yang terdiri dari 18 judul atau dalam hal ini kita katakana sebagai
respon vang melibatkan 54 penulis dengan berbagai bentuk pandangan
berdasarkan hasil penelitian masing-maisng penulis sesuai dengan background
Pendidikan khususnya berdasarkan program studi dimana para penulis
ditugaskan di lingkungan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Mataram.

Dengan demikian, hadirnya buku ini telah banyak melibatkan pihak
terutama tenaga pengajar (dosen) di lingkungan Fakultas tarbiyah dan
Keguruan UIN Mataram. Maka melalui kesempatan ini kami menyampaikan
banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung secara

material dan non material sehingga terbitnya buku ini yang tidak dapat




ucapan terima kasth

disebutkan satu-persatu. Dalam hal ini kami s

- kepada: , = -

1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Mataram. Dr. Jumarim, M.HI
beserta segenap Wakil Dekan dan pimpinan di FTK UIN Mataram.

2. Semua penulis yang telah bersedia memberikan tulisannya sehingga
menjadi bagian yang sangat berharga dari buku ini dan mewarnai
pandangangan tenthag Pendidikan di waktu yang akan dating di Tanah Air
tercinta.

3. Semua pihak yang telah berkontribusi secara material dan atau non material.

semoga menjadi amal jariyah akademik.
Tentu buku ini masih banyak hal-hal yang perlu disempurnakan, oleh

karena itu, sumbangsih pemikiran yang konstruktif sangat diharapkan demi

- sempurnanya di waktu yang akan dating.

Tim Editor




SAMBUTAN
DEKAN FTK UIN MATARAM

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Mataram yang merupakan
salah satu bagién yang memfokuskan programnya dan bersentuhan langsung
dengan stakeholder Pendidikan termasuk juga langsung berhadapan dengan
pengguna dan penerima manfaat peaksanaan Pendidikan di te'ngah masyarakat
perlu mengambil bagian terhadap penanamana regulasi Pendidikan sesuai
vang dibutuhkan oleh masyarakat bukan justru memberatkan dan
menyusahkan. . ;

Regulasi Pendidikan yang akan tertuang dan atau telah tertuang dalam
Undang-Undang sangatlah mengikat dan berkepanjangan minimal 10 tahun
sesuai dengan perkembangan dan dinamika ilmu pengetahuan sehingga perlu
memberikan pertimbangan-pertimbangan dengan pandangan-pandangan yang
konstruktif dan kuat berbasis riset seperti yang dilakukan oleh para dosen di
lingkungan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Mataram sebagaimana
tertuang dalam buku ini.

Sebagai pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Mataram sangat
menghargai apa yang dilakukan. oleh para dosen terutama yang telah
menyampaikan tulisan-tulisannya dari hasil riset yang dilakukan sesuai dengan

latar belakang keilmuan masing-masing. Tentu. ini akan menjadi salah satu



Khazanah keilmuan yang dimiliki untuk masa depan

air tercinta Indonesia.

unia Pendidikan di tanah

Usaha-usaha seperti ini tidak boleh berhenti disini tetapi ini akan menjadi
pemicu lahirnya tulisan-tulisan yang akan banyvak bennanfaaf&g] semua
pihak, mulai dari penulis, mahasiswa dan segenap civitas akademika
khususnya di lingkungan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Mataram dan
dunia akademik lainnyanya. Baik vang difasilitasi langsung oleh Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan maupun oleh Universitas melaluj Lembaga-lembaga
yang ditugaskan untuk tujuan l'efsebut Khususnya lembaga Penelitian dan
Pengabdian Pada Masyarakat (LP2M).

Melalui kesempatan ini, atas nama pimpinan FTK UIN Mataram
menyampaikan terima aksih yang tak terhingga kepada para penulis vang telah
meluangkan waktunya schingga tulisannya bisa diterbitkan. Sedangkan kepada
para pembaca sangat kami harapkan kritis dan saran yang konstrutif untuk

dapat disempurnakan di kemudian hari.
Dekan FTK UIN Mataram

Ttd
Dr. Jumarim. S.Ag.. M.HI
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PRAKTEK ASESMEN GURU-GURU BAHASA INGGRIS SEKOLAH
MADRASAH NEGERI DI KOTA MATARAM

Fauzan (UIN Mataram)
fauzan73@gmail.com
Muh. Mugni Assapari (UIN Mataram)
Arimugnil23@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktek asesmen yang dilakukan
oleh guru-guru bahasa Inggris sekolah madrasah negeri yang ada di Kota Mataram
pada tahapan perencanaan, implementasi, pengawasan, dam perekakaman.
Sebanyak 18 orang guru baik dari MTS maupun MA negeri di kota Mataram ikut
berpartisipasi dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket berupa google form yang memuat sejumlah pernyataan berkaitan dengan
praktik asesmen pada keempat tahapan asesmen dengan format jawaban
menggunakan skala Likert dengan rentang jawaban sangat tidak setuju, tidak
setuju, tidak yakin, setuju, dan sangat setuju. Data berupa hasil perhitungan rata-
rata masing-masing butir dianalasis secara deskriptif. Hasil penilitian
menunjukkan bahwa (1) guru tidak yakin untuk meminta persetujuan orang tua
sebelum asesmen dilaksanakan, (2) guru setuju agar asesmen dilaksanakan dalam
waktu tertentu, sesuai situasi dan kondisi dan disertai umpan balik, (3) guru
merasa ragu untuk berbagi hasil temuan penilaian dengan sesasama guru dan
pelibatan orang tua siswa dalam proses asesmen, dan (4) guru merasa sadar dan
bertanggung jawab untuk melakukan pencatatan atau pendokumentasian terhadap

mencatat hasil penilaian yang telah dilakukan.

Kata Kunci: asesmen, guru sekolah madrasah, perencanaan, implementasi,

pengawasan, pencatatan



Pendahuluan

Asesment sebagai salah satu aspek penting pembelajaran harus dilakukan
oleh guru, tidak terkecuali para guru bahasa Inggris yang mengajar di sekolah-
sekolah dari berbagai satuan pendidikan. Dengan asesmen diharapkan proses dan
kualitas pembelajaran bahasa Inggris yang dilaksanakan dapat tergambarkan atau
terreflesikan. Selain itu, dengan asesmen guru dapat mengevaluasi kinerja mereka
sendiri dalam melakukan pembelajaran serta memberikan informasi mengenai
hasil atau capaian pembelajaran yang mereka lakukan.

Pada dasarnya, asesmen berkaitan dengan bagaimana mengukur kemajuan
dan hasil belajar siswa, baik ketika sedang ataupun setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran. Menurut Nitko and Brookhart (2007), asesmen merupakan sebuah
proses mengumpulkan informasi dari siswa untuk membuat keputusan tertentu.
Sementara itu, Brown (2003:4) mengemukakan bahwa asesmen adalah proses
berkelanjutan yang melibatkan domain yang lebih luas sehingga dalam melakukan
asesmen guru harus mempertimbangkan berbagai aspek. Huba & Freed dalam
Ates dan Buyukkarci (2019:296) menambahkan bahwa sebagai kegiatan
berkelanjutan, asesmen dilakukan untuk mengamati dan memperbaiki kegiatan
belajar siswa, pelajaran di sekolah serta lingungan di mana pembelajaran tersebut
berlangsung. Cheng dalam Kirkgoz dkk. (2017:164) menegaskan bahwa asesmen
merupakan proses mengumpulkan informasi dari siswa untuk membantu membuat
keputusan tentang kemajuan dan perkembangan bahasa siswa. Dengan demikian,
asesmen merupakan bagian penting yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan
pembelajaran dan guru diharapkan tidak berhenti umtuk melakukan asesmen,
baik secara terprogram maupun secara insidental.

Ada beberapa alasan penting mengapa guru harus melakukan asesmen.
Secara umum, asesmen dilakukan oleh guru untuk memberikan pertanggung
jawaban hasil belajar siswa dan memperbaiki pembelajaran (Danielson, 2008).
Sedangkan dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris, Tosuncuoglu (2018:163;
mengemukakan setidaknya dua alasan utama guru melakukan asesmen, yaitu
untuk mengetahui seberapa banyak siswa yang dapat mencapai tujuan

pembelajaran, siapa saja yang memiliki masalah dalam pembelajaran, dan teknik



mana yang bermanfaat untuk digunakan dalam pembealajaran dan untuk membuat
keputusan apakah program pembelajaran yang dilakukan harus dilanjutkan atau
dihentikan. Selanjutnya Brown (2004) menegaskan bahwa tujuan guru melakukan
asesmen dalam pembelajaran bahasa Inggris adalah untuk memfasilitasi siswa
dalam belajar bahasa Inggris dan memonitor kemajuan hasil belajar mereka baik
melalui tes diagnostik maupun tes hasil belajar. Dari paparan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa asesmen mempunyai peran strategis khususnya dalam
pembelajaran bahasa Inggris dan guru memiliki peran sentral dalam
implementasinya.

Dalam kurikulum sekolah di Indonesia, guru dituntut untuk memiliki
kemampuan melakukan asesmen terhadap hasil belajar siswanya baik yang
bersifat formatif maupun sumatif. Terkait hal ini, Djoub dalam Assafeh (2019))
menegaskan bahwa guru penting memiliki literasi tentang asesmen agar mereka
dapat memahami apa yang perlu dinilai, bagaimana menilai, dan keputusan apa
yang harus dibuat terkait hasil penilaian tersebut. Namun dalam kenyataanya tidak
sedikit guru menghadapi kesulitan dalam melaksanakan dan mewujudkan praktek
asesmen di atas. Beberapa sebabnya menurut Alsamaani dan Kbhairani dalam
Fitriani (2019) adalah karena kurangnya pemahaman dan pengetahuan guru
tentang praktik asesmen itu sendiri. Pengetahuan guru di Indonesia tentang
asesmen masih rendah. Hal ini disebabkan karena para guru kurang mendapatkan
pelatihan tentang asesmen di mana banyak guru yang tidak dapat mengikuti
pelatihan yang diselenggarakan oleh pemerintah padahal latihan rutin semacam ini
sangat penting dan berarti bagi peningkatan kemampuan praktik asesmen mereka.

Bedasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, artikel ini
bertujuan untuk mengkaji paraktik asesmen yang dilakukan para guru bahasa
Inggris sekolah madrasah negeri yang ada di Kota Mataram khususnya dalam

konteks pembelajaran bahasa Inggris.

Tinjauan Pustaka
Menurut Basuki dan Hariyanto (2014), asesmen atau penilaian merupakan

suatu proses untuk mendapatkan informasi yang digunakan sebagai dasar



pengambilan keputusan mengenai peserta didik, terkait dengan kurikulum,
program pembelajaran dan dan kebijakan sekolah. Selain itu, Suwandi (2010)
mengemukakan bahwa penilaian adalah suatu proses untuk mengetahui apakah
proses dan hasil dari suatu program kegiatan telah sesuai dengan tujuan atau
kriteria yang telah ditetapkan. Cheng dan Fox (2017) yang menjelaskan bahwa
penilaian melibatkan dua poin kunci, yaitu (1) penilaian melibatkan guru dan
siswa dan (2) penilaian dapat mencakup tes kelas dan penilaian harian
Selanjutnya, Witte (2012) mendefinisikan penilaian sebagai proses aktif di mana
bukti belajar siswa dikumpulkan dan dianalisis untuk mencapai keputusan yang
efektif. Halpern, dkk. dalam Nimehchisalem dan Abdalla, 2020) menegaskan
bahwa penilaian adalah berbagai kegiatan yang mengukur sejauh mana siswa
memahami materi kurikulum dan mencapai tujuan instruksional yang
direncanakan oleh guru.

Pembelajaran dan asesmen memang merupakan dua aspek yang tidak dapat
dipisahkan. Asesmen memiliki posisi yang sama pentingnya dengan pembelajaran
karena sangat mustahil untuk tidak mengukur atau menilai sejauh mana
pembelajaran yang sudah kita laksanakan, dalam hal ini sudah mencapai tujuan
yang diharapkan atau tidak. Hasil asesmen sangat penting untuk dijadikan sebagai
referensi praktik pembelajaran yang lebih baik dan menjadi tolok ukur untuk
memutuskan apakah seseorang siswa atau murid dapat melanjutkan ke jenjang
atau level dan program berikutnya.

Asesmen memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran.
Tosuncuoglu (2018) menegaskan bahwa sebagai bagian penting kegiatan
pembelajaran, asesmen merupakan sarana yang dapat digunakan untuk
mediagnosa kelemahan dan kekuatan siswa dan memberikan umpan balik bagi
guru dalam merancang kegiatan belajar mengajar yang relevan dengan keinginan
dan cara atau pola belajar siswa. Popham dalam Ounis (2017:117) menambahkan
bahwa peran asesmen bagi guru sangat penting untuk memantau perkembangan
dan kemajuan siswa serta sebagai dasar dalam memilih metode yang tepat untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Melalui asesmen, guru dapat menggunakan

berbagi teknik dalam pembelajaran serta mengatur strategi pembelajaran serta



membantu siswa mengetahu bidang-bidang di mana ia harus bekerja keras untuk
mencapai hasil yang diinginkan.

Mengingat pentinga peran asesmen dalam kurikulum sekolah di negara kita,
maka para guru dituntut memiliki kemampuan yang baik dalam melakukan
asemen terhadap kegiatan pembelajaran, baik berupa kemampuan melakukan
asesmen formatif. Popham (2011) mengemukakan bahwa asesmen formatif adalah
proses mengumpulkan dan menganalisis hasil atau bukti yang diperoleh dari
penilaian untuk menentukan waktu dan proses serta strategi pembelajaran yang
sesuai guna mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan Bloom dalam Qu dan
Zhang (2013) mengemukakan bahwa penilaian sumatif adalah penilaian
pembelajaran, penilaian validitas program pembelajaan, dan penilaian pendidikan
secara umum untuk Klasifikasi, identifikasi, dan evaluasi kemajuan setelah
program pengajaran berakhir

Selanjutnya Ounis (2017) membagi asessmen ke dalam lima bagian, yakni
asesmen sumatif, asesmen diagnosa, asesment formatif, asesmen formal, dan
asesmen informal. Penilaian juga dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis yaitu
penilaian diri, penelitian teman sebaya dan penilaian guru (Lee, 2016).
Berikutnya, Anisa (2021) dalam artikelnya menjelaskan tiga model atau jenis
asesmen, yaitu asesment of learning, asesment for learning, dan asesmem as
learning.

Cheng dkk. dalam Shim (2009) menunjukkan bahwa penilaian
membutuhkan guru dan mendasarkan keputusan mereka pada pembelajaran,
penilaian dan pelaporan. Dalam melaksanakan kegiatan asesmen, guru biasanya
memilih dan menerapakan model tertentu sesuai dengan kebutuhan dan
tujuannya. Leung dan Mohan juga dalam Shim (2009) mengemukan empat tahap
dalam melakukan penilaian kelas, yaitu guru menetapkan tugas penilaian bagi
siswa, siswa melakukan tugas, guru menilai pekerjaan siswa, dan guru memberi
para siswa umpan balik berdasarkan hasil. Model ini tampaknya mewakili apa
yang kebanyakan guru lakukan ketika melakukan asesmen. Hall dkk. dalam Shim
(2009) juga menyajikan model asesmen penilaian guru yang terdiri dari tahap

perencanaan, tahap penilaian, tahap pengamatan, tahap pemberian tugas khusus,



tahap peninjauan berkelanjutan, dan tahap penentuan tingkat. Dari kedua model
di atas, Brown (2008) menyimpulkan bahwa proses dan strategi dalam asesmen
pembelajaran bahasa dapat dibagi menjadi empat tahapan utama, yaitu
perencanaan, implementasi, monitoring, dan perekaman.Dalam tahap prencanaan,
guru harus mempertimbangkan standar atau pencapaian target yang digariskan
kurikulum dan kebutuhan siswa, menyeimbangkan di atara keduanya. Pada tahap
implementasi, guru memberikan informasi yang cukup tentang asesmen yang
akan mencakup perinciannya seperti alokasi waktu dan tingkat kesulitan yang
memastikan bahwa siswa dapat dengan jelas memahami apa yang seharusnya
mereka lakukan untuk memenuhi hasil yang diinginkan. Pada tahap monitoring,
guru melakukan asesmen sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria
harus dibuat dan ditentukan dengan mempertimbangkan tujuan asesmen dan
karakteristik siswa sehingga validitas dan reliablitas asesmen dapat
dikembangkan. Pada tahap perekaman, guru melakukan proses pengambilan
terhadap hasil penilaian yang telah dilakukan terhadap peserta didik, baik dalam
bentuk  tertulis  maupun bentuk lainnya yang  berfungsi  untuk
mendokumentasikan penilaian yang telah dilakukan sehingga apabila diperlukan

guru bisa menunjukkannya kapan saja.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Moeloeng
(2007:4), Pendekatan ini menitikberatkan pada pemahaman mengenai masalah-
masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas yang holistis,
kompleks, dan rinci. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif. Penelitian ini akan mendeskripsikan informasi atau data yang diperoleh
dari subjek penelitian sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
praktek asesmen yang dilakukan oleh guru-guru bahasa Inggris sekolah madrasah
negeri yang ada di kota Mataram pada keempat tahapan asesmen, yaitu
perencanaan, implementasi, monitoring dan perekaman.

Metode pengumpulan data yang akan digunakan adalah metode angket.

Angket memuat butir-butir pernyataan yang berkaitan dengan praktek asesmen



yang dilakukan oleh guru-guru bahasa Inggris sekolah madrasah negeri di kota
Mataram dengan menyebarkan angket untuk memberi jawaban terhadap masing-
masing butir pernyataan yang terdapat dalam angket. Format jawaban
menggunakan skala Likert dengan rentang sangat tidak setuju, tidak setuju, tidak
yakin, setuju, sangat setuju disediakan untuk menjawab pertanyaan dalam angket.
Setelah kuesioner diisi, selanjutnya peneliti melakukan perhitungan berdasarkan
jumlah prosentase dan skor rata-rata dari masing-masing butir pernyataan.

Data yang terkumpul dari angket yang selanjutnya dianalasis secara
deskriptif. Nilai rata-rata jawaban guru akan menjadi jawaban terhadap masalah
dalam penelitian ini yaitu praktek asesmen yang dilakukan oleh guru-guru bahasa
Inggris sekolah madrasah negeri di kota Mataram.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berikut adalah acuan atau panduan interpretasi skor dan Kriteria skor

jawaban terhadap masing-masing pernyataan yang diberikan oleh responden.

Nilai Rata-Rata Kriteria
M =2>4.50 Sangat Setuju

M =3.50-4.49 Setuju

M =2.50-3.49 Netral

M =1.50- 249 Sangat Tidak Setuju
M=<1.49 Tidak Setuju

Tabel 1. Interpretasi Skor dan Kriteria

Praktik Asesmen pada Tahapan Perencanaan yang dilakukan oleh guru-
guru Bahasa Inggris sekolah madrasah di Kota Mataram

Kami menyajikan dan menganalisis respon yang diberikan oleh guru-guru
bahasa Inggris sekolah madrasah negeri yang ada di Kota Mataram dalam
melakukan praktik asesmen dalam tahap perencanaan dengan menggunakan
teknik statistik deskriptif. Data disajikan pada tabel 2 berikut.



Pernyataan

Rata-Rata

Kriteria

Saya terlebih dahulu menetapkan
tujuan ketika merancang asesmen

4.80

Sangat Setuju

Saya mempertimbangkan tujuan
yang ingin dicapai dalam kurikulum
ketika merancang asesmen

4.65

Sangat Setuju

Saya mempertimbangkan kebutuhan
siswa ketika merancnag asesmen

4.35

Setuju

Saya menyeimbangkan antara tujuan
pnenilaian yang inigin dicapai
dengan kebutuhan siswa ketika
merancang asesmen

4.30

Setuju

Saya mencantumkan  spesifikasi
asesmen ketika melakukan asesmen

4.30

Setuju

Asesmen yang saya lakukan
berkaitan dengan materi pelajaran
yang yang benar-benar telah
diberikan kepada siswa di dalam
kelas

4.75

Sangat Setuju

Asesmen yang saya lakukan
bermakna bagi siswa

4.55

Sangat Setuju

Saya merancang asesmen untuk
mendapatkan  informasi  tentang
pengetahuan siswa pada waktu
tertentu

4.60

Sangat Setuju

Saya merancang asesmen untuk
mendapatkan  informasi  tentang
keterampilan siswa pada waktu
tertentu

4.45

Setuju

10

Saya merancang asesmen untuk
mendapatkan  informasi  tentang
kemapuan  siswa  menggunakan
bahasa secara efektif

4.45

Setuju

11

Saya meminta komentar teman
sejawat atau mengacu pada pedoman
asesmen yang ada untuk memeriksa
ketepatan asesmen yang saya
lakukan

4.25

Setuju

12

Asesmen yang saya lakukan lebih
ditekankan pada kemajuan dan
prestasi siswa daripada perbandinga
kemampuan siswa di dalam kelas

4.05

Setuju

13

Saya mengumumkan terlebih dahulu
sebelum asesmen dilakukan agar
siswa mempersiapkan diri

4.55

Sangat Setuju

14

Saya meminta persetujuan siswa

3.00

Netral




atau orang tua terlebih dahulu
sebelum melakukan asesmen

15 | Saya menghargai privasi siswa dan 4.35 Setuju
menjamin tidak membocorkannya
16 | Saya menjamin bahwa seluruh siswa 4.85 Sangat Setuju

mendapatkan kesempatan belajar
yang sama di dalam kelas
17 | Saya memastikan bahwa hasil 4.70 Sangat Setuju
asesmen tidak dipengaruhi oleh hal-
hal yang bersifat personal seperti
jenis kelamin, penampilan, latar
belakang sosial dan ekonomi

Total Rata-Rata 4.40 Setuju

Tabel 2. Data Praktik Asesmen pada Tahapan Perencanan

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa responden “sangat setuju” dengan
butir 1, 2, 6, 7, 8, 13, 16, dan 17. Satu-satunya item atau butir yang mana guru
tidak merasa yakin atau memilih netral dengan kegiatan perencanaan asesmen
yang dilakukan adalah butir empat belas (14) yang memiliki kaitan dengan etika
guru dalam mempersiapkan dan melaksanakan asesmen, yakni persetujuan siswa
atau guru sebelum dilakukannya asesmen atau penilaian. Memang dalam
praktinya, ini adalah bukan sesuatu yang lazim, khususnya dalam kasus penilaian
berbasis kelas, yang mana guru harus meminta atau menerima persetujuan dari
siswa atau orang tua siswa terlebih dahulu sebelum melaksanakan penilaian.
Kalaupun bagian ini harus dilaksanakan, maka persetujuan dari siswa dianggap
sudah cukup tanpa harus secara ketat meminta persetujuan orang tua siswa juga.

Selanjutnya, responden setuju dengan butir pernyataan dua belas (12),
yang mana butir ini merupakan pernyataan yang memperoleh skor rata-rata
terendah yang mengindikasikan bahwa guru mempercayai hakekat penilain itu
sendiri yang seharusnya ditekankan lebih pada pemantauan terhadap kemajuan
atau progress dan prestasi siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran, bukan
semata-mata untuk mengetahui perbedaan kemajuan dan prestasi siswa antara
yang satu dengan yang lain, apalagi digunakan sebagai alat ukur untuk
membandigkan siswa yang satu dengan yang lainnya.

Hal menarik lainnya yang patut dipertimbangkan terkait tahapan pertama



dalam asesmen ini adalah bahwa tidak ada satu butir pun dari semua butir
pernyataan yang ada yang memperoleh sko rata-rata yang menunjukkan
ketidaksetujuan responden.

Praktik Asesmen pada Tahapan Implementasi yang dilakukan oleh guru-
guru Bahasa Inggris sekolah madrasah di Kota Mataram
Jawaban responden terhadap pernyataan terkait asesmen pada tahapan

implementasi disajikan pada tabel 3 berikut.

No Pernyataan Rata-Rata Kriteria

1 | Saya memberitahukan kepada siswa 4.45 Sangat Setuju
alasan mereka dinilai

2 | Saya memberikan instruksi bagaimana 4.50 Sangat Setuju

mengerjakan tugas atau tes yang
diberikan secara explisit

3 | Siswa memahami  hasil  yang 4.30 Setuju
diharapkan dari tugas atau tes yang
dikerjakan

4 | Siswa diberikan dukungan ketika 4.40 Setuju

mereka menghadapi masalah dalam
menyelesaikan tugas atau tes yang
diberikan
5 | Saya segera memberikan umpan balik 4.55 Sangat Setuju
kepada siswa setelah mereka selesai
mengerjakan setiap tugas atau tes
yang dikerjakan
6 | Saya melakukan proses asesmen 4.60 Sangat Setuju
dengan dengan pengaturan waktu
yang baik dan mempertimbangkan
situasi dan kondisi yang ada

Total Rata-Rata 4.46 Setuju

Tabel 3. Data Praktik Asesmen pada Tahapan Implementasi

Seperti yang ditunjukkam oleh data pada tabel 3 bahwa rata-rata guru
“sangat stuju” dengan butir penyataan terkait praktik asesmem yang seharusnya
dilakukan pada tahapan implementasi. Butir-butir tersebut antara lain adalah
butir pernyataan 1, 2, 5, dan 6. Secara spesifik, hasil respon terhadap masing-
masing pernyataan di atas adalah bahwa guru sangat setuju (R= 4.45) untuk

memberitahukan kepada siswa alasan melakukan penilain. Guru memang

10



seharusnya menyampaikan di awal kepada siswa mengenai tujuan ataupun alasan
melakukan asemen agar siswa dapat mempersiapkan diri terutama kompetensi
dan materi yang hendak dinilai atau diujikan. Para guru juga sangat setuju (R=
4.50) bahwa siswa harus diberikan instruksi atau perintah yang jelas dalam
mengerjakan tes agar siswa beanar-benar mengerjakan tes sesuai perintah dan
tidak menyebabkan kebingungan. Berikutnya terkait umpan balik, para guru juga
sangat setuju (R=4.55) untuk segera menyelesaikan penilaian terhadap tugas
siswa dalam waktu tertentu dan segera memberikan tanggapan balik terhadap
apa yang sudah mereka kerjakan berdasrkan hasil penilaian oleh guru. Sementara
itu berkaitan dengan pengaturan waktu asesmen, para guru memberikan respon
sangat setuju (R=4.60) untuk melaksanakn asesmen dengan mempertimbangkan
waktu, situasi, dan kondisi yang ada. Hasil lain yang tidak kalah pentingnya dari
data di atas adalah bahwa guru setuju dengan pernyataan siswa memahami hasil
yang diharapkan dari tugas atau tes yang dikerjakan (R=4.30) dan siswa
diberikan dukungan ketika mereka menghadapi masalah dalam menyelesaikan

tugas atau tes yang diberikan (4.40).

Praktik Asesmen pada Tahapan Monitoring yang dilakukan oleh guru-guru
Bahasa Inggris sekolah madrasah di Kota Mataram
Jawaban responden terhadap pernyataan terkait asesmen pada tahapan

monitoring disajikan pada pada tabel 4 berikut.

No Pernyataan Rata-Rata Kriteria

1 Saya membuat sistem pemberian 4.60 Sangat Setuju
nilai sebagai bagian dari keseluruhan
proses

2 Kriteria pemberian nilai dihubungkan 4.15 Setuju

dengan  tujuan  asesmen  dan
karakteristik siswa dalam konteks
tertentu

3 Saya memberikan informasi secara 4.05 Setuju
deail kepada siswa tentang sistem
pemberian nilai yang digunakan

4 Saya memberikan nilai terhadap 4.30 Setuju
Kinerja siswa saecara konsisten
5 Saya menggunaka hasil asesmen 4.50 Setuju

untuk memperbaiki pengajaran yang

11



saya lakukan

Saya menggunakan hasil asesmen
secara positif, tidak secara negatif

4.65

Sangat Setuju

Saya menjadikan asesment sebagai
bagian dari proses belajar mengajar
saya

4.65

Sangat Setuju

Saya membagikan hasil temuan
asesmen dengan para guru yang lain

3.55

Netral

Keseluruahan umpan balik
memungkinkan siswa mengetahui
bagaimana memperbaiki pekerjaan
dan kegiatan belajar mereka ke depan

4.45

Setuju

10

Keseluruhan proses asesmen
dilakukan secara konsisten baik
dalam  hal  prosedur  maupun
administrasi

4.25

Setuju

11

Proses asesmen yang saya lakukan
didukung oleh keterlibatan orang tua
siswa

3.50

Setuju

12

Saya mengawasi penyalahgunaan
seluruh hal yang mungkin terjadi
dalam asesmen sebagai sarana
kontrol

4.40

Setuju

Total Rata-Rata

4.25

Setuju

pernyataan yang terkait dengan praktik asesmen pada tahapan pemantauan,
diantarnya adalah butir pernyataan nomor 2, 3, 4, 5, 9,10,11, dan 12. Nilai rata-
rata tertinggi dicatat untuk item 1, 6, dan 7 yang terkait dengan sistem pemberian
nilai (R= 4.60), pemanfaatan hasil asesmen (R= 4.65), dan menjadikan penilaian
sebagai bagian dari pembelajaran dan memberikan umpan balik bagi siswa untuk
membantu mereka meningkatkan keterampilan mereka masing-masing (R=
4.65). Di sisi lain, ada satu item dimana responden tidak merasa yakin yakni item
8 (berbagi hasil temuan penilaian dengan guru lainnya) Dengan pengecualian

item ini, para guru tampaknya memiliki gagasan yang jelas tentang asesmen

Tabel 4. Data Praktik Asesmen pada Tahapan Monitoring

tahap pemantauan.
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Menurut tabel di atas, para guru setuju dengan hampir semua item




Praktik Asesmen pada Tahapan Perekaman yang dilakukan oleh guru-guru
Bahasa Inggris sekolah madrasah di Kota Mataram
Pada tahap perekaman, data disajikan pada Tabel 5 berikut.

No Pernyataan Rata-Rata Kriteria

1 Saya menghornati hak siswa 4.25 Setuju
sebagai peserta tes; mereka tidak
akan pernah diperlakukan berbeda
karena hasil yang didapat

2 Saya sadar dan bertanggungjawab 4.65 Sangat Setuju
terhadap hasil kerja yang saya
lakukan

3 Sistem pelaporan tentang kemajuan 4.25 Setuju

dan prestasi siswa baik di tingkat
lokal atau nasional tersedia

4 Sekolah saya memiliki sistem 4.25 Setuju
pelaporan sendiri tentang kemajuan
dan prestasi siswa

5 Telaah formal tentang kemajuan 4.10 Setuju
dan prestasi siswa dialaporkan
kepada dinas pendidikan setempat
dan pemerintah pusat

Total Rata-Rata 4.30 Setuju

Tabel 5. Data Praktik Asesen pada tahapan Perekaman

Seperti yang ditunjukkan pada tabel di atas, sebagian besar para guru
setuju dengan semua butir pernyataan yang berkaitan dengan praktik asesmen
terkait perekaman atau pencatatan. Para guru menunjukkan kesadaran dan
tanggung jawab mereka dalam merekam atau mencatat hasil penilaian. Dari data
di atas diketahui bahwa para guru merasa sadar bahwa mereka harus melaporkan
hasil penilaian sedemikian rupa dengan tetap memperhatikan dan melindungi
privasi siswa agar tidak berdampak negatif dan menganggu emosi siswa.. Di
antara butir-butir pernyataan yang terdapat dalam angket, butir 5 adalah
pernyataan yang memperoleh nilai rata-rata terendah (R=4.10) Praktik penilaian
guru terkait dengan hal ini masih bisa dimaklumi karena membuat tinjauan
formal terhadap pencapaian individu siswa yakni kemajuan dan prestasinya

kedengarannya tidak terlalu praktis bagi para guru.
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Pembahasan

Menurut Wiggin dalam Ates dan Buyukkarcu (2019), tujuan utama asesmen
adalah untuk mendidik dan memperbaiki pembelajaranm dan kinerja siswa serta
memperbaiki pengajaran yang dilakukan oleh guru berdasarkan informasi yang
diperoleh dari asesmen tersebut. Namun, seperti yang ditunjukkan oleh data
penelitian ini, para guru lebih peduli dengan gagasan bahwa siswa seharusnya
diberi kesempatan yang sama dalam pembelajaran di kelas atau perlakuan
penilaian yang sama tanpa dipengaruhi oleh latar belakang pribadi dan sosial
siswa. Hasil lain penelitian ini juga menunjukkan bahwa guru merasa kurang
yakin mengenai urgensi apakah mereka harus meminta atau menerima persetujuan
dari sisw atau orang tua tentang asesmen atau penilaian yang akan mereka
lakukan. Dalam hal ini Shim (2008) memiliki pandangan bahwa melibatkan orang
tua bisa saja dikaitkan dengan persoalan kepraktisan penyelenggaan asesmen itu
sendiri dan beban kerja guru yang berat sehingga guru tidak punya banyak waktu
dan perhatian untuk hal-hal yang dianggap teknis dan kurang praktis.

Sejalan dengan hasil yang terkait dengan implementasi asesmen, para
setuju bahwa siswa harus diberikan umpan balik terhadap hasil tugas mereka dan
mereka perlu mendapatkan dukungan, terutama moril apabila mereka memiliki
masalah yang menghambat penyelesaian tugas mereka. Kaitannya dengan hal
ini, Brown (2008) menyarankan bahwa pada tahap implementasi guru harus
mempertimbangkan standar atau pencapaian target yang digariskan kurikulum
dan kebutuhan siswa, menyeimbangkan di atara keduanya. Selain itu, guru
memberikan  pemberitahuan terlebih dahulu kepada siswa sebelum
menyelenggarakan asesmen agar siswa dapat mempersiapkan diri sesuai jadwal.
Guru juga berbagi info tentang tujuan dan target pencapaian dengan siswa yang
diuji serta merancang tugas-tugas asesmen. Kemudian, para guru juga
menyetujui bahwa siswa harus diberikan instruksi yang jelas tentang bagaimana
mengerjakan tugas asesmen yang diberikan kepada mereka agar sukses dalam

mengikuti asesmen. Shim (2009), memberikan penguatan bahwa instruksi yang
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eksplisit tentang bagaimana siswa harus mengerjakan tugas penilaian harus
mendapat perhatian utama dalam mengadministrasi asesmen..

Temuan yang menarik dalam penelitian ini adalah bahwa para guru
sepertinya tidak mendukung satu sama lain dan tidak mau berbagi kepada guru
yang lain atau sesama guru tentang bagaimana praktik penilaian yang mereka
lakukan masing-masing. Beberapa alasan yang muncul adalah mungkin karena
guru khawatir akan diejek oleh rekan-rekan mereka sesama guru yang lebih
berpengalaman dari mereka (Shim, 2009), merasa malu dengan praktik asesmen
yang dilakukan selama ini, dan khusus menyangkut keterlibatan orang tua,
alasannya lebih pada persoalan kepraktisan karena bagaimanapun butuh waktu
dan koorniasi yang ketat bagi upaya pelibatan pihak lain dalam suatu proses
tidak terkecuali dalm plelaksanaan asesmen. Para guru mungkin juga
menganggap diri mereka sebagai kekuatan atau otoritas absolut di lingkungan
kerja mereka. Padahal, keterlibatan semua pihak atau pemangku kepentingan
dalam program sekolah sangat diharapkan. Selain itu, hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa para guru cenderung mendukung gagasan bahwa hasil
penilaian dapat digunakan untuk memperbaiki metode pengajaran mereka. yang
ditunjukkan olek kesadran mereka bahwa pada prinsipnya asesmen memiliki
dampak positif pada proses pembelajaran.

Dalam proses asesmen, guru idealnya tetap harus melaporkan hasil
penilaian yang telah dilakukan terhadap siswanya, baik kepada siswa mereka
sendiri maupun orang tua siswa guna menyampaikan kemajuan atau peningkatan
dalam hal Kkinerja siswa. Terpenting, guru harus melakukan penyimpanan atau
pencatatan dengan baik terhadap hasil asesmen yang telah dilakukan. Menurut
Brown (2009), pada tahap perekaman, guru melakukan proses pencatatan
terhadap hasil penilaian yang telah dilakukan, baik dalam bentuk tertulis maupun
bentuk lainnya yang berfungsi untuk mendokumentasikan penilaian yang telah
dilakukan terhadap siswa sehingga apabila diperlukan guru bisa
memanfaatkannya kapan saja. Terkait hal ini, pengarsipan dalam bentuk file atau

digitalisasi bisa menjadi alternatif yang cukup aman.
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Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dapt ditarik dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut.

Dalam praktik asesmen pada tahapan perencanaan, para guru umumnya merasa
tidak yakin apakah krusial mendapatkan persetujuan siswa atau orang tua terlebih
dahulu sebelum melaksanaan asesmen. Dalam praktek asesmen pada tahapan
implementasi, para guru menyetujui bahwa penilaian seharusnya dilaksanakan
dalam waktu tertentu dan mempertimbangkan situasi dan mondisi serta siswa
harus diberikan dukungan dengan umpan balik ketika mereka mengalami masalah
selama mengukuti tugas penilaian. Dalam praktik asesmen pada tahapan
monitoring, para guru menyatakan keraguan mereka untuk berbagi hasil temuan
penilaian dengan sesasama guru atau rekan kerja dan pelibatan orang tua siswa
dalam proses penilaian karena menganggap bahwa persoalan tersebut kurang
lazim dan tidak praktis. Dalam praktik asesmen pada tahapan perekaman atau
pencatatan, para guru merasa sadar dan bertanggung jawab untuk melakukan
pencatatan atau pendokumentasian terhadap mencatat hasil penilaian yang telah
dilakukan untuk mengetahu progres dan prestasi siswa dalam mengikuti

pembelajaran.
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